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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1). Tingkat efektivitas program revitalisasi
pasar di pasar Pohgading Kecamatan Denpasar Utara, 2). Kondisi pendapatan pedagang sebelum
dan setelah program revitalisasi pasar tradisional di pasar Pohgading Kecamatan Denpasar Utara,
3). Kondisi pengelolaan pasar sebelum dan setelah program revitalisasi pasar tradisional di pasar
Pohgading Kecamatan Denpasar Utara. Penelitian ini dilakukan di Pasar Desa Pakraman
pohgading Kecamatan Denpasar Utara. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskripsi
dan uji beda dua rata-rata sampel berpasangan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan
bahwa tingkat keberhasilan program revitalisasi pasar tradisional tergolong cukup efektif dilihat
dari variabel input tingkat efektifitasnya yaitu sebesar 73,25 (cukup efektif), variabel proses
tingkat efektivitasnya yaitu 67,25 (cukup efektif) dan variabel output tingkat efektivitasnya yaitu
72,75 (cukup efektif). Terdapat peningkatan pendapatan pedagang setelah dilaksanakannya
program revitalisasi pasar tradisional. Pengelolaan pasar lebih baik setelah program revitalisasi
pasar tradisional.

Kata Kunci:efektivitas, revitalisasi, pasar tradisional, pendapatan pedagang, pengelolaan pasar

ABSTRACT

The purpose of this study is to find out: 1). The level of effectiveness of the market revitalization
program in the Pohgading market in North Denpasar District, 2). The income conditions of
traders before and after the traditional market revitalization program in the Pohgading market in
North Denpasar District, 3). Market management conditions before and after the traditional
market revitalization program in the Pohgading market in North Denpasar District. This research
was conducted at the Pasar Pakraman Pohgading Village, North Denpasar District. The analysis
technique used is description analysis and different test two paired sample averages. Based on the
analysis, it can be concluded that the success rate of the traditional market revitalization program
is quite effective seen from the input variable effectiveness level of 73.25 (quite effective), the
process variable effectiveness level is 67.25 (quite effective) and the output variable is 72 , 75
(quite effective). There is an increase in merchant income after the implementation of a traditional
market revitalization program. Better market management after traditional market revitalization
programs.

Keywords: effectiveness, revitalization, traditional markets, merchant income, market
management
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PENDAHULUAN

Keberadaan pusat perdagangan merupakan salah satu indikator paling
nyata terlihat pada kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Menurut
bentuk fisik, perdagangan dibagi menjadi dua yaitu pasar tradisional dan pusat
perbelanjaan modern (Ayuningsasi, 2010). Aktivitas yang terjadi di suatu pusat
perdagangan seperti pasar tradisional merupakan salah satu sub sistem pusat
perdagangan di suatu kota yang menjadi salah satu parameter yang dapat
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan dan dinamika ekonomi suatu kota
(Kiik, 2006). Pasar merupakan kumpulan para penjual dan pembeli yang saling
berinteraksi, saling tarik-menarik kemudian menciptakan harga barang di pasar.
Seiring dengan perkembangan zaman dan semakin majunya teknologi pasar tidak
saja sebagai tempat terjadinya transaksi jual-beli barang dan jasa bagi masyarakat
yang ada disekitar pasar, lebih dari itu pasar telah dijadikan sebagai sarana
penggerak roda perekonomian dalam skala besar (Mirah, 2013).

Keberadaan pasar mempunyai fungsi yang sangat penting, secara umum
terdapat tiga fungsi utama pasar yaitu sebagai sarana distribusi, sebagali
pembentuk harga, dan sebagai sarana promosi (Dwi, 2017). Pasar merupakan
suatu wadah utama penjualan produk-produk yang dihasilkan oleh para pelaku
ekonomi berskala kecil. Pasar merupakan tempat bagi mereka yang ingin
memenuhi kebutuhannya, dimana uang dijadikan alat untuk bertransaksi guna
memenuhi keinginan mereka dalam berbelanja barang atau jasa yang mereka
butuhkan (Sudirmansyah, 2011). Keberadaan pasar ditengah-tengah masyarakat
memiliki peran yang sangat penting karena di dalam pasar terdapat berbagai

macam kebutuhan pokok, berupa bahan pangan maupun sandang yang dijual
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secara grosir maupun eceran. Berkaitan dengan pola konsumsi, sebagian besar
masyarakat mengenal pasar tradisional sebagai salah satu tempat perbelanjaan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Feinny dan Sifrit, 2015).

Menurut Menteri Perdagangan RI Gita Wirjawan (Handoyo, 2012), pasar
harus dapat memenuhi fungsi strategisnya yaitu, memberikan kontribusi bagi
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan Kkerja dan kesejahteraan
masyarakat, Usaha Kecil dan Menengah (UKM), meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD), penguatan nilai sosial dan budaya Indonesia, serta menjadi
penggerak pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Defitri (2011) menyatakan bahwa
Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui sumber-sumber PAD salah satunya
berasal dari retribusi pelayanan pasar. Pasar memiliki kaitan erat dengan PAD,
karena menjadi penunjang perekonomian daerah sehingga eksistensi pasar
tradisional harus mendapatkan perhatian yang lebih intensif dari pemerintah
daerah. Preffermann (2000) menyatakan para pedagang di pasar tradisional yang
masuk dalam kategori sektor informal mampu menyumbangkan peluang kerja.

Sejalan dengan perkembangan masyarakat yang semakin pesat menuju ke
arah modern, mulai banyak bermunculan pasar-pasar modern seperti hypermarket
dan supermarket yang kehadirannya saat ini semakindilirik oleh masyarakat
(Anom, 2017). Perkembangan pasar modern di Indonesia meningkat lebih pesat
dibandingkan perkembangan pasar tradisional. Pasar modern tidak hanya dapat
dijumpai di kota namun sudah merambah sampai ke pelosok desa. Kesamaan
fungsi yang dimiliki pasar modern dan tradisional, telah menimbulkan persaingan

antar keduannya (Juliarta, 2015). Konsumen yang berusia 15 sampai 30 tahun
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menghindari pasar tradisional dan lebih memilih supermarket (Ratih,2017).
Konsumen lebih nyaman berbelanja di lingkungan toko yang memberikan
kemudahan kepada konsumen ketika ingin membeli produk makanan segar (Rika
Tarano dkk, 2014).

Ada beberapa ciri yang membedakan keduanya vyaitu dilihat dari
bangunan, tempat berjualan dan sistem jual beli yang dilakukan. Pasar modern
biasanya memiliki bangunan yang megah dan permanen dengan fasilitas yang
lebih nyaman dan aman dari pada di pasar tradisional. Pasar tradisional memiliki
karakteristik tempat yang tidak terlalu luas, barang yang dijual tidak terlalu
banyak macamnya, sistem manajemennya masih sederhana, tidak menawarkan
kenyamanan berbelanja (Nelwan, 2017). Menurut Kupita dan Bintoro (2012: 46)
ada beberapa ancaman yang muncul ketika pasar modern mendominasi dan pasar
tradisional tidak dapat bersaing, yaitu (1) kecenderungan pembeli untuk datang ke
pasar modern, karena letak minimarket, supermarket, dan hypermart yang
strategis, sehingga memudahkan konsumen, (2) berkurangnya penerimaan
potensial daerah yang berasal dari Usaha Kecil dan Menengah akibat bangkrutnya
pasar tradisional, sedangkan pasar modern tidak berkontribusi signifikan pada
penerimaan daerah, (3) dari sisi perbandingan jam kerja, di mana pasar modern
beroperasi setiap hari selama 13 jam.

Citra negatif yang biasa ditemui di pasar tradisional merupakan salah satu
penyebab beralihnya konsumen ke pasar modern, dimana kurang nyamannya
konsumen dengan kondisi pasar tradisional yang sulit diubah. Disisi lain, pasar

tradisioanl juga memiliki keunikan dan ciri khas yang berbeda-beda. Pasar
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tradisional di Bali contohnya memiliki keunikkan dan ciri khas yang jarang
ditemui di pasar tradisional lainnya, dimana pasar di Bali menjual perlengkapan
upacara keagamaan. Bali memiliki adat istiadat dan ritual keagamaan yang
beragam, hal tersebut menyebabkan masyarakat di Bali tidak pernah lepas dari
pasar tradisional.

Pasar tradisional umumnya memiliki kondisi lingkungan yang tidak
nyaman seperti kotor, becek, bau dan biasanya terdiri dari los atau tenda. Pasar
tradisional juga memiliki berbagai kelemahan yang telah menjadi karakter dasar
yang sangat sulit diubah, mulai dari faktor tata ruang, tata letak, tampilan yang
tidak sebaik dan sebagus pusat perbelanjaan modern, alokasi waktu operasional
yang relatif terbatas, kurangnya teknologi yang digunakan, kualitas barang yang
kurang baik, kurangnya promosi penjualan, rendahnya tingkat keamanan dan
tempat parkir yang berantakan. Pasar tradisional memiliki limbah padat yang
lebih banyak daripada pasar modern, namun pengelolaan limbah tersebut tidak
dikelola dengan baik sehingga seringkali dapat memberikan efek negatif pada
lingkungan pasar (Djoko M.Hartono, 2015).

Ditinjau dari keadaan non fisik berupa pengelolaan pasar, pengaturan
kebijakan dan penyuluhan kepada para pedaganag pasar tradisional mengenai
pemeliharaan pasar, serta kemampuan SDM para pedagang dan pengelolaan pasar
secara teknis dan manajerial sangat terbatas (Lukman, dkk 2012). Manajemen
pasar tidak mampu mengatasi masalah yang terjadi dan tidak mampu menciptakan
pasar yang nyaman, aman dan bersih yang diinginkan masyarakat. Para pedagang

juga kurang mengerti mengenai prilaku konsumen, kurangnya informasi dan
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pengetahuan yang dimiliki pedagang menyebabkan pedagang tidak mengetahui
cepatnya perubahan terhadap selera konsumen yang selalu berubah-ubah dari
waktu (Mirah, 2013). Pasar tradisional dikelola tanpa inovasi akan mengakibatkan
pasar menjadi tidak nyaman dan kompetitif (Kasali, 2007).

Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya dampak negatif bagi pelaku
usaha kecil menengah, pemerintah telah mengatur beroperasinya pelaku-pelaku
perdagangan melalui Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern,
yang kemudian ditindaklanjuti dengan pedoman pelaksanaan dengan Peraturan
Menteri Perdagangan nomor 53/M-Dag/Per/12/2008 tentang Pedoman Penataan
dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. Faktor
kepuasan konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional haruslah sangat
diperhatikan, apabila tidak ingin kalah saing dengan pasar modern (Anom, 2017).
Perkembangan selera konsumen yang menginginkan tempat berbelanja dengan
lingkungan yang bersih, nyaman, dengan harga yang relatif murah, dan mutu
barang yang dapat dipertanggungjawabkan (Wahyono, 2017).

Revitalisasi merupakan suatu langkah yang harus dilakukan pasar
tradisional apabila ingin tetap menjaga eksistensinya di tengan-tengah persaingan
dengan pasar-pasar modern yang lebih diminati masyarakat. Banyaknya
bermunculnya pasar-pasar modern dengan fasilitas yang memadai dapat
mengurangi peran pasar tradisional (Dessy, 2013). Revitalisasi merupakan suatu
cara untuk menguatkan dan menghidupkan kembali peran suatu wilayah atau

kawasan yang mengalami penurunan eksistensi akibat perkembangan jaman
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(Danisworo, 2000). Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kembali kondisi
pasar tradisional dapat berupa perbaikan keadaan fisik maupun non fisik. Dengan
menyelaraskan pasar dengan lingkungannya sesuai tuntutan kebutuhan
masyarakat dan peningkatan identitas kawasan (Aliyah, Setioko, & Pradoto,
Benghida, 2014). Terkait dengan pelaku ekonomi pasar tradisional, diharapkan
revitalisasi ini dapat meningkatkan kesejahteraan pedagang (Dessy, 2013).
Perbaikan dalam berbagai hal baik fisik maupun non fisik diharapkan mampu
meningkatkan citra dan daya saing dari pasar tradisional sehingga kembali dilirik
oleh konsumen dan mampu bersaing dari pasar modern (Feinny & Sifrit, 2015).

Kota Denpasar sebagai Ibu Kota Provinsi Bali dan sebagai pusat aktivitas
ekonomi dimana adanya pengaruh dari globalisasi, akan menyebabkan terjadinya
pergeseran minat masyarakat untuk berkunjung ke pasar tradisional dan beralih ke
pasar modern (Dwi, 2017). Revitalisai pasar tradisional ini sangat bermanfaat
karena akan memberikan dampak yang nyata untuk pendapatan para pedagang
yang ada didalamnya. Pemerintah harus menyikapi hal ini agar pasar tradisional
ini bisa berkembang secara berkelanjutan dengan membuat berbagai program
salah satunya yang sedang dijalankan saat ini adalah merevitalisasi pasar
tradisional (Jerry et al, 2011). Menyikapi hal tersebut mendorong Pemerintah
Kota Denpasar melakukan revitalisasi pasar tradisional yang merupakan wujud
komitmen pemerintah di bidang ekonomi kerakyatan.

Di Kota Denpasar terdapat 51 pasar tradisional dan memiliki 10.187 orang
pedagang. Data mengenai jumlah pasar tradisional dan jumlah pedagang pasar

tradisional di Kota Denpasar secara lengkap disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Jumlah Pasar dan Jumlah Pedagang Pada
Pasar Tradisional di Kota Denpasar

A Kota Denpasar Pasar Tradisional Jumlah Pedagang Pasar
(Unit) Tradisional (Orang)
1. Denpasar Barat 5 323
2. Denpasar Selatan 16 1.214
3. Denpasar Timur 7 471
4. Denpasar Utara 6 660
B  PD Pasar Kota Denpasar 17 7.519
Kota Denpasar 51 10.187

Sumber: PD. Pasar Pasar Kota Denpasar, 2019

Tabel 1 memperlihatkan bahwa PD Pasar Kota Denpasar memiliki pasar
tradisional sebanyak 17 unit pasar dengan jumlah pedagang pasar tradisional
sebanyak 7.519 jumlah pedagang. Kecamatan Denpasar Barat terdapat pasar
tradisional sebanyak 5unit pasar dengan jumlah pedagang sebanyak 323,
Kecamatan Denpasar Selatan terdapat 16 unit pasar tradisional dengan jumlah
pedagang yang dimiliki sebanyak 1.214 pedagang, Kecamatan Denpasar Timur
terdapat 7 unit pasar tradisional dengan jumlah pedaganag yang dimiliki sebanyak
471 pedagang dan Kecamatan Denpasar Utara terdapat 6 unit pasar tradisioal
dengan jumlah pedagang yang dimiliki sebanyak 660 pedagang. Kota Denpasar
memiliki 51 unit pasar tradisional dimana 17 unit pasar dikekola oleh PD. Pasar
Kota Denpasar dan sisanya dikelola oleh Desa Pekraman. Pemerintah Kota
Denpasar telah merevitalisasi enam pasar tradisional yang ada di Kota Denpasar.
Untuk melihat data jumlah pasar tradisional yang sudah direvitalisasi dan dikelola

oleh Desa Pekraman di Kota Denpasar disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 2.
Jumlah Pasar Tradisional Yang Sudah Direvitalisasi Di Kota
Denpasar Tahun 2018

No Pasar Desa Adat Jumlah Pedagang
1 Pasar Agung 353

2 Pasar Nyanggelan 199

3 Pasar Pohgading 201

4 Pasar Kerta Waringin Sari 122

5 Pasar Padang Sambian 183

6 Pasar Sudha Merta 154

Sumber:Kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa, 2018

Tabel 2 menunjukan jumlah pedagang pada tiap-tiap pasar yang telah
direvitalisasi. Pasar Agung memiliki jumlah pedagang sebanyak 353 orang
pedagang, Pasar Nyanggelan memiliki jumlah pedagang sebanyak 199 pedagang,
Pasar Pohgading memiliki jumlah pedagang sebanyak 201 jumlah pedagang,
Pasar Kerta Waringin Sari memiliki jumlah pedagang sebanyak 122 pedagang,
Pasar Padang Sambian memiliki jumlah pedagang sebanyak 183 pedagang, dan
Pasar Sudha Merta memiliki jumlah pedagang sebanyak 154 pedagang.
Revitalisasi tidak hanya memperbaiki sarana fisik semata namun revitalisasi
merupakan konsep yang menyeluruh dari semua aspek dalam membenahi pasar
tradisional yaitu memperbaiki sistem manajemen dan pemerdayaan pedagang.

Pasar Pohgading setelah dilaksanakannya program revitalisasi pasar yang
dilakukan pemerintah Kota Denpasar menjadikannya pasar yang lebih bersih,
sehat, dan nyamann bagi para pengunjung. Perkembangan Pasar Pohgading juga
didukung dengan penambahan-penambahan los dan kios yang dapat digunakan
para pedagang. Jumlah pedagang yang terdaftar pada pasar Pohgading dapat di

lihat pada Tabel 3.
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Tabel 3.
Jumlah Pedagang yang Terdaftar di Pasar Pohgading Denpasar Utara
Setalah Program Revitalisasi Pasar Tradisional

No. Tempat Berdagang Jumlah Pedagang

1. Los 127 Pedagang

2. Kios 74 Pedagang
Jumlah 201 pedagang

Sumber:PD Pasar Pohgading, 2018

Dari Tabel 3 menunjukkan daftar pedagang di pasar Pohgading setelah
diadakannya program revitalisasi pasar, dimana jumlah pedagang yang
menempati los sebanyak 127 pedagang dan menempati kios sebanyak 74
pedagang . Setelah direvitalisasi menyebabkan persaingan antar pedagang di pasar
Pohgading karena adanya zonasi pedagang. Pedagang yang mendapatkan tempat
berjualan paling pojok sangat jarang dikunjungi oleh konsumen.

Program revitalisasi pasar tradisional mempunyai tujuan untuk merubah
wajah pasar tradisional menjadi lebih terstruktur, bersih dan nyaman, untuk
mendorong kesadaran pedagang dalam hal kebersihan produk, kesehatan dan
sanitasi, meningkatkan daya saing pasar rakyat, meningkatkan kesejahteraan para
pedagang melalui peningkatan omzet, mendukung kelancaran logistik dan
distribusi bahan kebutuhan masyarakat, meningkatkan kinerja dan kualitas pasar
dan meningkatkan jumlah pengunjung, selain itu revitalisasi pasar tradisional
memiliki tujuan untuk peningkatan vitalitas Kawasan (Lee, 2017).

Efektivitas merupakan pencapaian tujuan program. Dikatakan efektif
apabila tepat sasaran atau mencapai target yang telah ditetapkan. Hidayat (1986)
menjelaskan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa

jauh target (kuantitas,kualitas dan waktu) telah tercapai. Program revitalisasi
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pasar dikatakan efektif apabila membawa pengaruh atau perubahan terhadap
sasaran program, hal yang dimaksud adalah program membawa pengaruh positif
terhadap perbaikan pasar dalam upaya mempertahankan eksistensi pasar
tradisional. Efektivitas program pasar tradisional ini akan tercapai apabila adanya
dukungan dari semua pihak terutama pengelola pasar dan pedagang di dalam
aktivitas pasar tradisional. Efektivitas ditinjau dengan menggunakan variabel
input, proses dan output (Ita Wulandari dan Meydinawathi, 2016).

Strategi lainnya yang dapat dilakukan agar tercapainya program
revitalisasi pasar tradisional adalah pembenahan manajemen atau pengelolaan
pasar. Mirah (2013) menyatakan bahwa rendahnya kinerja pengelolaan pasar juga
disebebkan oleh rendahnya jumlah personil, rendahnya pendidikan dan kurangnya
pelatihan terhadap petugas. Perbaikan kondisi non fisik seperti manajemen
pengelolaan yang baik dan professional dengan SDM pengelola pasar yang
berkualitas diharapkan mampu meningkatkan daya saing pasar tradisional,
meningkatkan jumlah kunjungan konsumen untuk berbelanja di pasar tradisional,
hal ini akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan pedagang.

Menurut Made Suparta selaku kepala pengelola Pasar Desa Pakraman
Pohgading, Pasar Pohgading mendapat bantuan dari dana Tugas Pembantuan (TP)
kementerian perdagangan. Revitalisasi yang dilakukan pasar Pohgading melalui
tiga tahap dimana pada tahun 2013 pasar Pohgading mendapat bantuan pertama
kali untuk revitalisasi sebesar Rp. 500 juta rupiah, tahap kedua pada tahun 2015
mendapat dana bantuan sebesar Rp. 5 miliyar dan tahap ketiga pada tahun 2016

dengan bantuan dana sebesar Rp. 6 miliyar. Pasar Pohgading mendapat sertifikasi
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pasar SNI. Pasar Pohgading masuk dalam pasar tipe IV dari persyaratan dan
ketentuan pasar SNI. Persyaratan ini meliputi jumlah pedagang yang kurang dari
250 orang, zonasi pedagang, ketersediaan ruang menyusui, pencegah kebakaran,
pemilahan sampah, hingga kebersihan pasar. Menurut Watanabe (2015)konsep
pembangunan yang telah dirancang dengan memberikan sentuhan pasar
tradisional yang lebih modern, segar dan ramah mengadopsi manajemen pusat
perbelanjaan modern yang memusatkan pada masalah kebersihan. Pasar
tradisional dengan mengadopsi manajemen pasar modern diharapkan mampu
mendorong minat belanja kalangan ibu rumah tangga untuk membeli kebutuhan
sehari-hari.

Peraturan pemerintah No. 39 tahun 2006 tetang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan, dimana evaluasi diadakan
dengan maksud untuk dapat mengetahui dengan pasti apakah pencapaian hasil,
kemajuan, dan kedala yang terjadi dalam pelaksanaan rencana pembangunan
dapat dinilai dan dipelajari untuk bisa diperbaiki pelaksanaan rencana
pembangunan dimasa yang akan datang (Anom, 2015). Setiap program yang
dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah wajib dilakukan evaluasi dan monitoring
untuk menjamin pelaksanaan program sesuai dengan acuan dan rencana yang
telah ditetapkan.

Berbagai citra buruk yang selama ini melekat di pasar tradisional berusaha
dibenahi kembali. Tata kelola pasar yang menjadi titik lemah harus diperbaiki
untuk menambah jumlah kunjungan konsumen di pasar tradisional

(Adiyadnya,2015). Manajemen pengelolaan pasar yang tidak teratur serta
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infrastruktur yang tidak tertata merupakan salah satu penyebab utama dari
kalahnya pasar tradisional dengan pasar modern. Mewujudkan pasar yang baik
haruslah dikekola dengan manajemen yang terpadu dimana seluruh manajemen
pasar menjadi satu. Pengelola pasar mempunyai tugas utama yaitu memberikan
fasilitas yang berupa tempat atau lokasi berdagang bagi pedagang tradisional yang
telah menyewa atau membeli kios (Hadiwiyono, 2011). Pembenahan kondisi fisik
dan non fisik pasar tradisional, diharapkan mampu meningkatkan jumlah
kunjungan konsumen ke pasar tradisional untuk berbelanja di pasar tradisional,
hal ini akan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang yang semakin meningkat
(Dwi Setyadhi dan Desy, 2013).

Pendapatan pedagang merupakan suatu bentuk balas jasa yang diterima
suatu pihak atas keikutsertaanya dalam proses produksi barang dan jasa. Sukirno
(2000) mengungkapkan bahwa pendapatan individu merupakan pendapatan yang
diterima seluruh rumah tangga dalam perekonomian dari pembayaran atas
penggunaann faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan dari sumber lain.
Menurut Sanuharyo (1982), dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, pendapatan
yang berasal dari balas jasa berupa upah atau gaji disebut dengan pendapatan
tenaga kerja (Labour Income), sedangkan dari selain tenaga kerja disebut dengan
pendapatan bukan tenaga kerja (Non Labour Income). Perbedaan antar pendapatan
tenaga kerja dan pendapatan bukan tenaga kerja tidaklah selalu mudah dilakukan,
ini disebabkan karena nilai output tertentu umumnya terjadi atas kerjasama antara
faktor produksi lain karena itu, cara perhitungannya pun berbeda tergantung

lapangan pekerjaannya. Bagi yang bekerja dan menerima balas jasa berupa upah
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atau gaji digunakan pendekatan pendapatan (income approach). Bagi yang
bekerja sebagai pedagang, pendapatannya dihitung dengan melihat keuntungan
yang diperolehnya. Bagi yang bekerja sebagai petani, pendapatannya dihitung
dengan pendekatan produksi.

Pengertian revitalisasi yang ada dalam kamus besar bahasa Indonesia
berarti proses, cara, dan perbuatan menghidupkan kembali suatu hal yang
sebelumnya terberdaya. Revitalisasi adalah upaya untuk menghidupkan kembali
suatu kawasan atau bagian kota yang dulunya pernah hidup, kemudian mengalami
kemunduran (Juliarta, 2015). Di Indonesia hampir semua pasar tradisional masih
bermasalah dengan keadaan internal mereka seperti manajemen pasar yang
buruk, kurangnya pembenahan dalam struktur pasar dan masalah kebersiahan
(Fransisca dkk, 2012). Pembenahan faktor produk dan terutama faktor tempat
yang mengarah pada fasilitas pasar agar menjadi tempat belanja yang bercitra
positif dan dapat berpengaruh kepada meningkatnya kualitas pelayanan publik
(Anika dkk,2014). Menurut Dwinovanto (2013) revitalisasi merupakan suatu
upaya untuk menghidupkan kembali suatu kawasan atau bagian kota yang
dulunya pernah hidup, namun revitalisasi harus seperti sejarah, makna, serta
keunikan dan citra lokasi. Membangun pasar tradisional yang baru merupakan
salah satu cara merevitalisasi untuk menciptakan pasar tradisional dengan
berbagai fungsi, seperti tempat berekreasi dan bersantai mengalami degradasi oleh
perkembangan jaman. Keinginan pemerintah untuk merevitalisasi pasar adalah
untuk meningkatkan pendapatan lokal (Prastyawan, 2015). Revitalisasi pasar

tradisional dilaksanakan dengan melakukan pembenahan pasar tradisional secara
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menyeluruh, mulai dari pembenahan lingkungan fisik, manajemen pengelolaan
pasar, hingga peningkatan kualitas SDM (Ayuningsasi, 2013). dampak revitalisasi
dapat dilihat melalui energi, sosial, ekonomi dan ekologi (Kljajic, Andelkovic, &
Mujan, 2016).

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menganalisis efektivitas
program revitalisasi pasar tradisional dan dampaknya terhadap pendapatan
pedagang dan pengelolaan pasar di Pasar Desa Pakraman Pohgading Kecamatan
Denpasar utara. Efektivitas merupakan keberhasilan suatu hal, kegiatan, atau
program apabila telah mencapai target yang direncakan dan disepakati
sebelumnya. Program revitalisasi pasar dikatakan efektif apabila membawa
pengaruh atau perubahan terhadap sasaran program, hal yang dimaksud adalah
program membawa pengaruh positif terhadap perbaikan pasar dalam upaya
mempertahankan eksistensi pasar tradisional. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
Anom (2017) menyatakan dalam penelitiannya bahwa tingkat keberhasilan
program revitalisasi pasar tradisional dilihat dari variabel input, proses dan output
tergolong efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Mirah (2013) dengan judul
Efektivitas dan Dampak Program Revitalisasi Pasar Tradisonal di Pasar Agung
Peninjoan diperoleh hasil bahwa tingkat efektivitas program revitalisasi pasar
tradisional berjalan cukup efektif yaitu sebesar 71,79 persen. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Putra (2017) menyatakan bahwa tingkat -efektivitas
revitalisasi pasar tradisional di Kota Denpasar cukup efektif yaitu sebesar 72,82

persen.
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Berbagai citra buruk yang selama ini melekat di pasar tradisional berusaha
dibenahi kembali, Pernyataan tersebut yang mendorong pemerintah Kota
Denpasar melakukan revitalisasi pasar tradisional yang merupakan wujud
komitmen pemerintah di bidang ekonomi kerakyatan.Pembenahan kondisi fisik
pasar tradisional agar menjadi lebih bersih dan nyaman, diharapkan mampu
meningkatkan jumlah kunjungan konsumen ke pasar tradisional untuk berbelanja
di pasar tradisional sehingga pendapatan pedagang meningkat. Mulai dari
menjaga area berjualan agar selalu bersih, tersedianya tempat sampah di tiap kios
maupun los, dan lain sebagainya. Pembenahan area parkir juga menjadi salah satu
aspek pendukung. Kasali (2007) mengatakan didalam era persaingan seperti
sekarang pasar tradisional yang dikelola tanpa diiringi oleh inovasi akan
menyebabkan pasar menjadi tidak kompetitif dan tidak nyaman. Putrawan (2014)
dalam penelitiannya menyatakan menyatakan bahwa revitalisasi berpengaruh
positif terhadap pendapatan pedagang pada pasar kumbasari. Juliarta (2015)
menyatakan bahwa revitalisasi berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang
pada pasar nyanggelan panjer. Dwi (2017) menyatakan bahwa revitalisasi pasar
tradisional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang
pasar di Kota Denpasar.

Perbaikan kondisi non fisik seperti manajemen pengelolaan yang baik dan
professional dengan SDM pengelola pasar yang berkualitas diharapkan mampu
meningkatkan daya saing pasar tradisional, meningkatkan jumlah kunjungan
konsumen untuk berbelanja di pasar tradisional, hal ini akan berpengaruh terhadap

peningkatan pendapatan pedagang. Demi mewujudkan pasar yang bersih, aman
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dan nyaman, pedagang dan pengelola pasar harus konsisten untuk menjaga
kenyamanan pasar tradisional. Program revitalisasi merupakan solusi dimana
pasar tradisional siap berbenah diri dari segi pengelolaan pasar dan kondisi fisik
sehingga mampu menyaingi pasar modern. Dalam penelitian Juliarta (2015)
program revitalisasi pasar tradisioanl memberi dampak positif terhadap

peningkatan pengelolaan pasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Pasar Desa Pakraman Pohgading Ubung Kaja
Kecamatan Denpasar Utara. Pasar Pohgading dipilih karena Pasar Pohgading
salah satu pasar yang sudah direvitalisasi dan menjadi pasar yang sudah
diverifikasi SNI yang diresmikan sebagai pusat perekonomian terbesar di Kota
Denpasar. Terlebih lagi pasar Pohgading yang merupakan pasar adat menjadi
daya tarik masyarakat lokal setelah adanya program revitalisasi pasar. Pasar
Pohgading ini direvitalisasi melalui 3 tahap yaitu pada tahun 2013, tahun 2015
dan tahun 2016. Selain itu, di pasar Pohgading belum ada informasi mengenai
keefektivitasan program revitalisasi pasar.

Dalan penelitian ini populasinya meliputi keseluruhan pedagang di Pasar
Pohgading karena pedagang yang dirasa paling mengetahui perubahan yang
terjadi setelah diadakannya program revitalisasi pasar tradisional. Berdasarkan
data yang telah diperoleh populasi dari pedagang di Pasar Pohgading adalah

sebanyak 201 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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probability random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan

berdasarkan pendekatan Slovin dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

n: ukuran sampel
N: ukuran populasi
e: nilai kritis (10%)

Dengan rumus tersebut dapat dihitung jumlah sampel pada penelitian ini.
dengan jumlah populasi pedagang Pasar Desa Pakraman Pohgading adalah 201

orang, maka perhitungan sampelnya adalah sebagai berikut :

201
n=
1+(201 x 0,12)

201
n=
1+2,01

n= 66,77(dibulatkan menjadi 67)

berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang akan diambil
sebanyak 68 sampel (pedagang). Agar populasi dapat merata secara utuh, maka

penarikan sampel pada masing-masing lokasi usaha ditentukan sebagai berikut :
127
Los =——x 67 =42,33=42
201

] 74
Kios =—x 67 =25
201
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Untuk mengetahui efektivitas program revitalisasi di Pasar Pohgading
digunakan teknik analisis deskriptif dengan memaknai perhitungan tingkat

efektivitas program yang dihitung dengan rumus sebagai berikut.

.. Reali i
Efektivitas = 2
Target

Keterangan:

Efektivitas =Ukuran berhasil atau tidaknya Program Revitalisasi Pasar
Tradisional (%) - Realisasi = Pencapaian pelaksanaan program
Target = Seluruh anggota kelompok yang mengikuti program

Pengukuran tingkat efektivitas dilakukan pada variabel input, proses,
output dan serta digunakan statistik deskriptif rata-ratanya yang dilakukan pada
masing-masing indikator. Setelah mendapatkan tingkat efektivitas dari masing-
masing indikator pada variabel input, proses, output, selanjutnya dilakukan
pengklasifikasian sesuai dengan kriteria dari Litbang Depdagri 1991.

Untuk menganalisis dampak program revitalisasi pasar terhadap
pendapatan pedagang dan pengelolaan pasar, dilakukan pengujian statistic yaitu

uji beda dua rata-rata sampel berpasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi responden mengenai kegiatan sosialisasi program revitalisasi pasar
tradisional menunjukan nilai rata-rata sebesar 2,98 bila dibandingkan dengan nilai
pencapaian hasil maksimum sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari kegiatan
sosialisasi program sebesar 74,05 persen (cukup efektif).

Persepsi responden mengenai tingkat ketepatan sasaran menunjukan nilai

rata-rata sebesar 2,83, bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil maksimal
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sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari tingkat ketepatan sasaran sebesar 70,75
persen (cukup efektif).

Persepsi responden mengenai tujuan program menunjukan nilai rata-rata
sebesar 2,97, bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil maksimal sebesar 4
maka pencapaian efektivitas dari tujuan program sebesar 74,25 persen (cukup
efektif).

Persepsi responden mengenai tingkat daya terima responden terhadap proses
revitalisasi menunjukan nilai rata-rata sebesar 2,94 persen, bila dibandingkan
dengan nilai pencapaian hasil maksimal sebesar 4 maka pencapaian efektivitas
dari daya terima responden terhadap proses revitalisasi sebesar 73,05 persen
(cukup efektif).

Berdasarkan data tersebut, efektivitas pelaksanaan program revitalisasi

pasar tradisional pada variabel input, dapat di uraikan sebagai berikiut.

Realisasi
Target

Efektivitas Program = x 100 %

Efektivitas program = % x 100

= 73,25 (cukup efektif)
Persepsi responden mengenai tingkat daya terima petugas terhadap keluhan

menunjukan nilai rata-rata sebesar 2,71, bila dibandingkan dengan nilai

pencapaian hasil maksimal sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari tingkat

daya terima petugas terhadap keluhan sebesar 67,75 persen (cukup efektif).
Persepsi responden mengenai tingkat kecepatan respon petugas terhadap

keluhan menunjukan nilai rata-rata sebesar 2,55, bila dibandingkan dengan nilai
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pecapaian hasil maksimal sebesar 4 maka pencapaian efektivkitas dari tingkat
kecepatan respon petugas terhadap keluhan sebesar 63,75 (cukup efektif).

Persepsi responden mengenai tingkat monitoring menunjukan nilai rata-rata
sebesar 2,82, bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil maksimal sebesar 4
maka pencapaian efektivitas dari tingkat monitoring sebesar 70,5 persen (cukup
efektif).

Berdasarkan data tersebut, efektivitas pelaksanaan Program Revitalisasi Pasar

Tradisional pada variabel proses, dapat diuraikan sebagai berikut.

Realisasi

Efektivitas Program = Ee——— 100 %

rget

Efektivitas program = ? x 100

= 67,25 (cukup efektif)
Persepsi pedagang mengenai zonasi pedagang menunjukan nila rata-rata

sebesar 2,73 persen bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil maksimal
sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari zonasi pedagang sebesar 68,25 persen
(cukup efektif).

Persepsi respinden mengenai manajemen pasar menunjukan nilai rata-rata
sebesar 2,83 persen bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil maksimal
sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari manajemen pasar sebesar 70,75 persen
(cukup efektif).

Persepsi respinden mengenai pemeliharaan sarana pasar menunjukan nilai
rata-rata sebesar 2,92 persen bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil
maksimal sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari pemeliharaan sarana pasar

sebesar 73,00 persen (cukup efektif).
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Persepsi responden mengenai kebersihan pasar menunjukan nilai rata-rata
sebesar 2,98 persen bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil maksimal
sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari kebersihan pasar sebesar 74,05 persen
(cukup efektif).

Persepsi responden mengenai keamanan pasar menunjukan nilai rata-rata
sebesar 2,95 persen bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil maksimal
sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari keamanan pasar sebesar 73,75 persen
(cukup efektif).

Persepsi responden mengenai kenyamanan pasar menunjukan nilai rata-rata
sebesar 2,95 persen bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil maksimal
sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari kenyamanan pasar sebesar 73,75
persen (cukup efektif).

Persepsi responden mengenai keindahan pasar menunjukan nilai rata-rata
sebesar 2,97 persen bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil maksimal
sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari keindahan pasar sebesar 74,25 persen
(cukup efektif).

Persepsi responden mengenai kerapian pasar menunjukan nilai rata-rata
sebesar 2,97 persen bila dibandingkan dengan nilai pencapaian hasil maksimal
sebesar 4 maka pencapaian efektivitas dari kerapian pasar sebesar 74,25 persen
(cukup efektif).

Berdasarkan data tersebut, efektivitas pelaksanaan program revitalisasi pasar

tradisional pada variabel output, dapat diuraikan sebagai berikut.

Realisasi
Target

Efektivitas Program = x 100 %
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Efektivitas program = % x 100

= 72,75 (cukup efektif)

Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai dampak revitalisasi pasar
tradisional terhadap pendapatan pedagang di pasar Desa Pakraman Pohgading
dengan menggunakan uji t didapat bahwa nilai tp;tyng Yaitu 347,93 > nilai tyqpe
yaitu 1,67hal ini berarti dampak program revitalisasi berdampak positif dan
signifikan terhadap pendapatan pedagang di pasar Desa Pakraman Pohgading.
penelitian yang dilakukan oleh Putra (2017) menyatakan bahwa revitalisasi pasar
tradisional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang
pasar di Kota Denpasar.

Berdasarkan hasil pengolahan data mengenai dampak program revitalisasi
pasar tradisional terhadap pengelolaan pasar di pasar Desa Pakraman Pohgading
dengan metode Wilcoxon, diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0,000 lebih rendah
dengan 0,05, hal ini berarti dampak program revitalisasi pasar tradisional
berdampak positif dan signifikan terhadap pengelolaan pasar di pasar Desa
Pakraman Pohgading. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Juliarta (2015) program revitalisasi pasar tradisioanl memberi dampak positif
terhadap peningkatan pengelolaan pasar.

Efektivitas mencerminkan keberhasilan Kkinerja suatu program dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Program revitalisasi pasar dikatakan
efektif apabila membawa pengaruh atau perubahan terhadap sasaran program, hal
yang dimaksud adalah program membawa pengaruh positif terhadap perbaikan
pasar dalam upaya mempertahankan eksistensi pasar tradisional. Hasil penelitian

ini menunjukkan efektifitas pada pasar Desa Pakraman Pohgading cukup efektif
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hal ini mengandung implikasi bahwa program pemerintah dalam mengubah citra
buruk pasar teralisasikan cukup efektif di pasar Desa Pakraman Pohgading.

Revitalisasi yang dilakukan yaitu revitalisasi kondisi fisik pasar tradisional
agar menjadi lebih bersih dan nyaman, yang diharapkan mampu meningkatkan
jumlah kunjungan konsumen ke pasar tradisional untuk berbelanja di pasar
tradisional sehingga pendapatan pedagang meningkat. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa program revitalisasi berdampak pada peningkatan pendapatan
pedagang. Hal ini mengandung implikasi bila kondisi pasar yang nyaman dan
aman akan meningkatkan jumlah kunjungan sehingga pendapatan pedagang
meningkat.

Perbaikan kondisi non fisik seperti manajemen pengelolaan yang baik dan
professional dengan SDM pengelola pasar yang berkualitas diharapkan mampu
meningkatkan daya saing pasar tradisional, meningkatkan jumlah kunjungan
konsumen untuk berbelanja di pasar tradisional, hal ini akan berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan pedagang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
program revitalisasi berdampak pada pengelolaan pasar di pasar Desa Pakraman
Pohgading, hal ini mengandung implikasi bahwa pengelolaan pasar yang baik
akan meneningkatkan jumlah kunjungan yang akan berdampak pada pendapatan

pedagang.
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SIMPULAN

Tingkat efektivitas pelaksanaan program revitalisasi pasar tradisional di Pasar
Desa Pakraman Pohgading tergolong berjalan cukup berhasil, hal ini dapat dilihat
dari rata-rata efektivitas dari variabel input, proses dan output yang memperoleh
hasil yang cukup efektif.Program revitalisasi pasar tradisional memberikan
dampak yang positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan pedagang di
Pasar Desa Pakraman Pohgading.Program revitalisasi pasar  tradisional
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan pengelolaan
pasar di Pasar Desa Pakraman Pohgading.

Dari segi input, pedagang sudah tahu pasti tujuan dari program revitalisasi
yang dilakukan pemerintah, untuk kedepannya agar pedagang tetap menjaga citra
baik pasar karena revitalisasi pasar akan berjalan dengan baik apabila adanya
dukungan dari semua pihak terutama pedagang di dalam melalukan aktivitas
berjualan.

Dari segi proses, disarankan agar petugas lebih dapat meningkatkan
pelayanan dan kecepatan respon terhadap berbagai keluhan yang disampaikan
pedagang karena masih terdapat pedagang yang merasa pelayanan dan kecepatan
respon petugas masih buruk.

Dari segi output, revitalisasi pasar di pasar Pohgading terbilang cukup
efektif, kedepannya diharapkan para pedagang untuk tetap menjaga kebersihan
agar pengunjung merasa nyaman dan untuk manajemen pasar diharapkan terus

melalukan evaluasi agar kebersihan dan kerapian pasar tetap terjaga.
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Peningkatan pendapatan pedagang secara keseluruahan dapat diakatakan
meningkat, namun masih terdapat pedagang yang mengalami penurunan
pendapatan. Zonasi pedagang yang kurang strategis membuat pedagang kurang
terlihat oleh konsumen, sebaiknya pedagang meningkatkan pelayanan dan kualitas
produk sehingga membuat konsumen tertarik untuk berkunjung dan membeli
produk.

Pengelolaan pasar di pasar Desa Pakraman Pohgading kini sudah jauh
lebih baik dan lebih terstruktur organisasi pasarnya dibandingkan sebelum
revitalisasi, tetapi dalam kegiatannya masih sering terjadi misskomunikasi antara
petugas pengelola pasar. Letak peran koordinator masing-masing petugas perlu
untuk mengkoordinir bawahannya sehingga dapat secara maksimal menanggapi
apa saja keluhan dan permasalahan yang dialami oleh pedagang maupun

konsumen.
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